ABSTRAK

Suni Mutmainah (1215010201): Al-Qur‘an Harfiyah Bahasa Sunda Karya K.H
Udung Abdurrahman Ya‘kub Dan Penyebarannya di Kabupaten Bandung (1930-
1992)

Latar belakang penelitian ini akan membahas tentang proses kemunculan
produk tersebut dan penyebarannya ke berbagai wilayah di Kabupaten Bandung
yang dapat dirumuskan sebagaimana berikut: pertama, bagaimana proses
munculnya metode tadarus Al-Qur‘an harfiyah? Kedua, bagaimana penyebaran
metode tadarus Al-Qur‘an harfiyah? Berdasarkan rumusan masalah tersebut,
tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses kemunculan
dan proses penyebaran metode tadarus Al-Qur‘an harfiyah.

Penulis menggunakan metode penelitian sejarah yang mencakup heuristik,
kritik intern dan ekstern, interpretasi dan historiografi. Penulis berusaha
mengumpulkan berbagai sumber primer seperti sumber lisan berupa wawancara
kepada para tokoh yang dulunya murid sezaman dengan K.H Udung
Abdurrahman Ya‘kub kemudian ditambah berbagai temuan karya yang menjadi
sumber tulisan primer.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat diketahui
bahwa metode tadarus Al-Qur‘an harfiyah ini dibuat pada tahun 1930 oleh K.H
Udung Abdurrahman Ya‘kub di Pondok Pesantren Cikoneng kemudian menyebar
ke Kabupaten Bandung. Penyebaran tersebut dilakukan oleh santri-santri yang
sudah lama belajar di Pesantren Cikoneng kemudian pulang ke daerahnya masing-
masing untuk menyebarkan metode tadarus tersebut. Pada tahun 1940, Al-Qur‘an
Tarjamah Bahasa Sunda sudah masuk ke Soreang dengan tokoh penyebarnya
K.H Effendi, K.H Olih dan Dadang Supriatna. Kemudian menyebar ke Majalaya
pada tahun 1950 dengan tokoh penyebarnya K.H Syukur, K.H Usep dan K.H
Ruhiyat. Dan yang terakhir adalah ke Arjasari di tahun 1980 dengan tokoh
penyebarnya K.H Qadir, K.H Juhaman Suryah Al-Fahlawy dan Abdul Qadir. Di
kancah nasional, penyebaran tadarus Al-Qur‘an dijembatani oleh afiliasi antara
Syarikat Islam dan K.H Udung Abdurrahman Ya‘kub.



